ESANES TV
PANDANGAN HUKUM ISLAM TENTANG PENANGGUNGAN HUTANG
DAN JAMINANNYA DALAM HUKUM PERDATA

A. Dasar-dasar Konsepsi Hukum Islam Tentang Penanggungan
Hutang dan Jaminannya

Sebelum dikemukalkan tentang konsepsi hukum Is-
lam, maka terlebih dahulu akan dipaparkan tentang be-
berapa pengertian yang berkaitan dengan benanggungan
hutang menurut hukum Islam.,

Penanggungan dalam kitab Figqih dikenal dengan
istilah "kafalah" atau dengan kata lain disebut Jjuga
dlaman (Jaminan), hawalah (beban) dan zaamah (tang=
gungan) .

Dalam pengertian bahasa '"kafalah" berarti, '"adh
. ik
dhammu (nenggabungkan)!'.

Firman Allah

(< Lo AN s

ArTinya :
"Dan Allah - mengjadikan dakariya pemeliharanya
e 3 3 = £ 2
(penjaminnya) ...n (Q.5. A1i Tmfan, ; 37).

Menurut pengertian syara' kafalah adalah "pro-
5€S penggabungan tanggungan kafil menjadi tanggungan

ashiil dalam tuntutan permintaan dengan materi sama

lSayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jilid III,Darul Fik-
ci,Me Eain S iaE s e 283%.

EDepartemen Agama RI., Al Qur-an dan Ter jemahnya,
Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur-an Pelita III/Tahun
IV/1982/1983, hlm. 81.
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atau hutang, atau barang, atau peker:jaan".3

&

Dimaksud dengan pengertian tersebut adalah bahwa
pénanggung atau orang yang menjamin berkewajiban untuk
melakukan sesuatu kepada yang ditanggung terhadap apa
yang ditanggungnya, dan ini merupakan hak bagi satu pi-
hak.

Prof. Dr. Hasbi Ash Shiddieqy memberikan istilah
"kafalah" yang pengertiannya

SUERh b e s ;\J‘;mﬁ_@
Artinya: ‘

'Menggabungkan dzimmah kepada dzimmah lain dalam
penagihan". ™

sarkan pengertian ini dapat dipahami, bahwa

dalam masalah utang piutang, terdapat pihak yang meng-
alihkan atau menggabungkan apa yang menjadi tanggung

Jawabnya, kepada pihak ketiga yang disebut dengan ''pe-
nanggung'.

in lain dari pada penggunaan ialah

A_wad 2N Ao e e )y B e 5O e aT de
N ol ol oS, 5l & u s

Artinya:

"Akad yang mengandung perjanjian dari seseorang
bahwa padanya ada hak yang wajib dipenuhi untuk se-
lainnya dan mengikatkan dirinya bersama orang lain
itu dalam tanggung Jawab terhadap hak dalam me ng -

jsayyid Sabigl, Lo cit,

i1 ; ; : B
"Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Figih Muamalah,
Bulan Bintang, dalcarea, ot , PAInk 870 '

~



hadapi seorang penagih'".5

Dengan pengertian ini tentang penanggungan mem-
punyail arti pengalihan hutang yang menjadi tanggung ja-
wabnya, yang mana seorang penanggung wajib memenuhi pe -
lunasan hutang dari seorang debitur terhadap kreditur-
nya. Hal ini karena adanya akad atau perjanjian yang
diadakan, dan harus dipenuhi. Karena itu yang semesti-
nya tidak wajib menanggung maka menjadi wajib lantaran
adanya persepakatan atau perjanjian. Oleh karenanya pe-
nanggung dituntut untuk memenuhi janjinya.

Hal yang demikian itu terdapat dasar ketentuan

nash yang mengemukakan secara umum mengenai penanggung-

an hutang dan segala akibat hukumnya. Nash dimaksud
terdapat dalam Al Qur-an dan Al hadits serta kaidah-
kaidah hukum Islam lainnya. Sebagaimana firman Allah

EP PR FEPR RO I TR

Arti nya:
'"Hal orang-orang yang beriman, penuhilah agad-
Fes
agadiitu” (Q.S S NEEENR-h : 1).°
: [1
A SRS £ A
~— 52 g 3—3@3-{1\_9\& & g

do L walE

AT EIinYa

"Ya'qub berkata. "Aku sekali-kali tidak akan me-
lepaskannya (pergi) bersama-sama kamu, sebelum kamu
memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama
Allah,6g?hwa pasti akan membawanya kembali"(Q.S.Yu-
suf : 517

51bid.

[0

Departemen Agama RI., op. cit., hlm. 156.
‘Ibid., hlm. 359.



Sebagaimana pula ditandaskan dalam Al Qur-an Su-
rat Al Baqarah ayat 282, Allah berfirman :

: oﬁw&‘é\d%&é\x ENR PR TR\ IVIR &
Cenci e 5 o)

Artinya:

""Wahal orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang te-
lah ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya' (Q.S.
Al Bagarah : 282).8

Menurut ayat tersebut di atas bahwa dalam suatu

perikatan, termasuk di dalamnya; hendaklah °* dilakukan
pencatatan, agar tercapai tujuan dari pada perikatan
sasuty

Oleh karena itu Prof. Dr. Hamka -dalam Tafsirnya

"Al Azhar' menyatakan dengan menterjemahkan ayat 282

itu sebagail berikut : "Wahai Orang-orang yang beriman !
Apabila kamu mengadakan suatu perikatan utang-piutang
buat dipenuhi "di sUatu masa yang tertentu, maka ulis-
ey ol

)alam hal kaitannya dengan penafsiran tentang
ayat 262 Surat Al Bagarah ini; maka Imam al Maraghi da-
lam Tafsir Al Maraghi menafsirkan ayat tersebut ialah

iAllah menyuruh orang-orang yang beriman supaya
menjaga dengan hati-hati urusan hutang mereka, yang
berbentuk pinjam ataupun kridit ataupun penjualan
dengan pembayaran mundur, hendaklah ‘mereka catat,
sehingga kalau sudah jatuh temponya mereka mudah
meminta dan menuntut yang bersangkutan untuk me-

Ibid, ¢ hlm. 70.

Fanies (Haljieabdul Malik Karim Amrullah), Tafsir
Al _Azhar, Juz III, Panji Masyarakat, Jakarta,1982, hlm.
103,



lunasi.loO

Ketentuan hukum yang terdapat atau yang terkan-
dung dalam ayat tersebut dinilai sebagal ketentuan yang
mendasar dan umum sifatnya, yaitu yéng bisa digunakan
kepada segala bentuk sistem mu'amalah, seperti jual-
beli, utang-piutang, sewa-menyewa dan lain-lainnya. Se-
hingga dalam masalah penanggungan hutang terdapat ke-
tentuan aturan yang diterangkan melalui hadits Rasul
Allah saw.

Darl Abli Umamah bahwa Rasulullah saw. bersabda

11 \é@JA\_)‘:\ _,\.\\ ¢ rdk_c ﬁ‘ff -}M

Artinya:

'"Penanggung setagai yang berhutang dan hutang itu

‘Wfljib :‘:;“’:"IJ:'”-

lladits 1ini menunjukkan atau menguatkan kebolehan
penanggungan dan dihukum wajib untuk dilaksanakarn L -
rena adanya kata sepakat atau per janjian penanggungan.,
Hal ini demi kemaslahatan dan Keamanannya bagi kreditur
dan debitur
 yang telah menyatakan' dirinya sebagai
penanggung, maka akibat hukumnya bagi si penanggung
yaitu bertanggung jawab terhadap yang dianutnya.

oo S "
1 eaur yvo reahd -
nas [ s5aw. pDer b:fbu'._l

1% Vi A;%qubpﬁ_ﬂG;_uuaé&;J &l,pﬁzdg

Bl el et e el Maraghi, Juz III,

Daruls R pa S Bt n et S SR, S 20

llIbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 1630 Darul
sl et Siath o o8 el {30/
1l

Al Bukhari, Bukhari, Juz II, Isa Al Babi Al-
Hall i s, Seeiit S Tl e o



Artinya:

"Tiap-tiap kamu adalah pemimpin (penanggung ja-
wab) dan tiap-tiapmkamu adalah bertanggung jawabtentang
yang dipimpinnya (ditanggungnya)" (H.R. Bukhari).

Jadi akibat hukum dari penanggung adalah bahwa
ia seakan-akan sedang menanggung hutang terhadap kre-
ditur. Sebagaimana dinyatakan dalam hadits tersebut
bahwa penanggung itulah Yang berhutang. Demikian pula

menurut riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Abbas

A___J(»gwﬁ>th) ﬁ;J-‘<J\5 hhg;;;cuglUggl>kjuL¢k\;ff\¢ﬁ;
5 t___;;_,_d;—.,-;l WP | o} Yy, - G N L_su
u}aﬁmj&g&am}@gmuwd$gﬁj54ﬁéﬂﬁéﬁ

A g dde o Le  I1ds odenla pads ot

5 ‘_(L»J__a A\,:,Lc,(,tu\é_wékh\ dw\f Al Lnst,ajbﬁ ‘j}o—\_%,_j QW:LK L((:__s
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Artinya :

"Darli Ibnu Abbas ra. berkata : Ada seorang lelaki
yang telah ditetapkan pembayaran (hutang) nya se -
banyak 10 dinar, maka berkata orang yang menghu-
tangi (kreditur) : Demi Allah saya tidak melepaskan
engkau sehingga engkau membayar kepadaku atau eng-
kau mendatangkan kepadaku dengan membawa Jaminan.
Orang yang berhutang berkata; maka dijaminlah hu-
tang itu oleh Nabi saw. Nabi bersabda :Datangkanlah

1Osyech Mansur, At Taj Al Jamiul Ushul £i Ahadi-
sil Rasul SAW, Juz II, Darul Fikri,Mesir,1970,hlm.228.
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menurut kadar apa yang telah dijanjikannya .Nabi saw
bertanya dari mana engkau memperoleh emas itu 2 Ia
berkata dari tambang emas. Nabi bersabda :Kami ti-
dak butuh yang di dalamnya tidak ada kebaikan, maka
dilunasinya hutang itu oleh Rasulullah Sa Wi (LR

Abu Dawud dan Ibnu Majah ).
Adapun hak dan kewajiban kreditur pada prinsip-
nya dalam Islam bahwa hutang itu harus dibayar, karena
itu kreditur sebagai pihak yang berpiutang mempunyai

hak untuk dipenuhinya tuntutannya.

Berdasarkan hadits tersebut di atas dipandang
sebagail suatu nash yang mengandung beberapa ketrntuan
sebagai berikut

a, Tuntutan hak kreditur wajib untuk dipenuhi melalui

embayaran hutane vang menjadi tanggungannva.
é:) -\/ =] \j

b. Jika seorang debitur tidak mampu untuk membayarnya,
maka demi terpenuhinya hak kreditur maka debitur
hendaknya mencari seorang penanggung untuk menjamin
hutangnya Kepada kreditur.

Di samping adanya hak bagi kreditur untuk dipe-
nuhi haknya, maka ia mempunyal kewajiban untuk bersikap

toleransi terhadap keberadaan debitur Utamanya bagi de-

bitur yang tidak mampu.

Sikap toleransi dari kreditur terhadap debitur
ditegaskan di dalam beberapa hadits Nabi saw.
:'. - = !.
D pﬁr&ﬁqﬁ‘kjﬁh>a¢nu}*ocUM\jJHAJ‘_ﬂksLﬂsovaghkgkkfb
;fd,ug;;AAls,}\_,«xaLMubide;ajji PUETIEN
R ST PSS ERPTEEL RS B

lqlmam Turmudzi, Sunan At Turmudzi, Juz III,Mus-
tafa Al Babi Al Halabi, Mesir, 1956, hlm. 599,




Artinya:

"Dari Abu Hurairah berkata : Bersabda Rasulullah
saw.: Siapa yang memberi tempo kepada orang yang
dalam kesusahan atau menolong pinjamannya maka Allah
akan menaungi di bawah naungannya pada hari qiyamat
di bawah naungan Arasynya yaitu pada hari yang ti-
ada mampu kecuali naungan Allah' (H.R. Tirmidzi).

Senada dengan hadits di atas, maka pada hadits
lain dikatakan

f*b-_j’ Js= 585 See ekl s g d o st o dlbl (s - oo
o LR e el O 1 o s
ols , A_J(J,:oj,)i W}QS\M:JG a0 e LK au
o W(\:—ﬁJJ}Jﬁ N
Artinye : '

"Rasulullah saw. masuk ke dalam mesjid dan ia
berkata : Siapa yang dari kamu ingin bergembira dan
yang mau disenangkannya oleh Allah Azzawa jallah da-
ri panasnya api neraka ? Semua dari kita ingin ber-

gembira ya Rasulullah ! Nabi bersabda :Barang siapa

yang memberi tempo kepada orang yang dalam kesusah-

an atau menolong sebagian dari hutangnya,maka Allah

Azzawajallah akan menghindarkan dia dari uap api
neraxa

Mengenai kewajiban-debitur, bahwa seorang yang

berhutang dituntut dan wajib membayar hutang hingga

lunas keseluruhannya.iDan dengan demikian ia akan bebas
dari beban tanggung jawabnya sebagai debitur. Kewa jiban
dari debitur ini, ternyata tidak dapat dibatasi suatu
kematian, melainkan ia tetap menanggung hutang dan akan

15Abdul Adhim bin Abdul Qawi al Mundiri, At Tar-
qibu wat Tarhib min Hadisis Syarif, Juz II, Darul Fikri
MESHT S DS e e e G




mempertanggung jawabkannya di dunia dan di akhirat.

Sebagaimana dikemukakan oleh Prof. Dr. Hasbi Ash
Shiddieqy
Tiada berpindah dari hak orang Yang didlaman-
kan yang masih hidup dengan sebab didlamankan itu;
hutang itu tetap di dalam tanggung jawabnya (dz1m-
mahnya), tidak gugur dari dzimmahnya melainkan
dengan diba"ﬂrl 16
Pengertian yang terkandung dalam pernyataan ini
bahwa

a. Seorang yang berutang yang hutangnya ditanggung lang-
sung oleh penanggung tidak menggugurkan kewa jibannya

sebagai debitur.
b, Kematian dari debitur tidaklah me nggugurkan kewa jib-
annya untuk membayar hutangnya.

c. la bisa bebas dari hutang apabila telah dibayar baik

oleh dirinya maupun oleh penanggung.

Ketentuan tentang kewajiban untuk membayar hutang
ini akan gugur jika debitur menjadi failit artinya be-
nar-benar tidak mampu untuk membayar hutangnya sedang

ia berniat untuk membayar.

ladits Nabili saw dari Abu Hurairah ra. berkata

L&_Ls_iquj JCve G S quc‘gde;Jthﬁbi'L;iLjﬂ
| i ’ .
! .-Ab\cLiAL{\4§53kﬂ-J:i)ﬁ

C C\D_\’Nj’J c.r/l-".‘“ "}Jz )

lsHasbl Ash Shiddieqy, Hukum-hukum Figih Islam,
Bulan Bilntang s Jaltartas t. bty Bl L2k

L7 Tonu Magjah, op. cit., him. 806.
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Artinya:

"Barang siapa orang yang berhutang uang da: be-
nar-benar dingin membayarnya, Allah akan membayar -
kan untuknya dan barang siapa orang yang berhutang
uang dengan niat menghabiskannya, maka Allah meng -
hancurkannya" (H.R. Bukhari dan Ibnu Majah).

Akan tetapi jika ia berkemampuan untuk membayar

dan ternyata tidak membayarnya maka tetapiah ia menang -

gung hutang itu sampai mati.

Sebagaimana hadits Rasulullah saw. bersabda

: ; ~ s g - v i
18052008 o, 101,000 ¥V L 30K 0 0l i

!
Artinya:;

liampuni semua dosa orang yang mati syahid
kecuali hutang yang' akan dituntut" (HYE% Blichari, Attir
midzi, An Nasa'i, dan Ibnu Ma jah).

desarkan hadits tersel

atas, orang yang

berhutang (debitur) menjadi keharusan untuk menyelesai-
xkan utang-piutang, agar tidak mempunyai kelanjutan nanti
Pada hari kemudian: Jika orang yang berhutang tadi me-
ninggal dunia dan mempunyai harta peninggalan, maka se-
belum harta itu diseles&ikan dengan pewarisnya (dibagi)/
maka terlebih dahulu harus mementingkan hutang-hutangnya
diselesaikan. Dan bilamana ia tidalk mempunyai kekayaan/
harta untuk membayar hutangnya, maka diusahakan mencari
penanggungnya untuk melunasi hutangnya. Hal ini ditegzas-

kan dalam hadits :

Imam Muslim, Shahih Muslim,dJuz LI, "Bahlan, Baii-
oy BImER O

13
s

dung,
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Artinyas

"Dapdidabir ra. ia berkata : Telakl meninggal
dunia seorang laki-laki di antara kami lalu kami
memandikannya, mewangikannya dan mengafaninya,

kemudian kami membawanya kepada Rasulullah saw.
lalu kami berkata : Hendaklah< engkau menyembah-
yangkan orang ini, lalu beliau melangkah bebera-
pa langkah kemudian bersabda : Apakah mayat ini

punya hutang ? Kami menjawab : Dua dinar, maka
beliau pergi, kemudian Abu Qatadah .menanggung
hutang dua dinar ituy Taln® kami datang xe pada

~

Rasulullah dan Abu Qatadah berkata : Utang dua
dinar adalah jadi tanggungan saya. Maka Rasul
Allah bersabda : Tetaplah engkau menanggung itu
dan si mayat bebas dari padanya. Abu Qatadah ber-
kata "Ya'" lalu Rasulullah menyembahyangkan mayat
itu" (H.R. Ahmad, Abu Daud dan An Nasai serta
disahkan oleh Ibnu Hibban dan al Hakim).

19Ibnu Hajar al Asqalani, Bulughul Maram, Salim
Nabhian & S urabaiya BStert s shilm e 13 5i,
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B. Kedudukan Si Penanggung Hutang dengan Jaminannya
Penanggungan hutang telah dijelaskan di dalam

bab sebelumnya yaitu merupakan persetujuan dengan
pihak ketiga guna kepentingan si berpiutang, diatur
dalam pasal 1820 dan 1827 BW tentang adanya seorang
penanggung yang mempunyai kecakapan untuk mengikat-
kan dirinya. Yaitu sebagaimana yang diterangkandalam

Hukum Perdata sebagai berikut

i =

weorang penanggung tidak dapat mengikatkan
diri untuk lebih, maupun dengan syarat-syarat yang
lebih berat,dari pada perikatannya si berutang-pasal

QA
..tlrﬁt .

1 berutang yang

liwa jibkan memberikan sorang

- 1Y Py A N - A 11l T Pt = ~ - - B et » 3
pelianggung, Narus memajukan seorang . yang mempunyai

iecakapan untuk mengikatkan dirinya,yang cukup mampu

>
untukx memenuhi perikatan-pasal 1627”.“1

Serdasarkan ketentuan tersebut,bahwa seorang
bpenanggung betul-betul orang yang cukup mampu untuk

memenuhi perikatannya dan nartanya. /Karena pada satu

saatl Jatuhnya“perikatan itu selésai  maks tanggung
Jawab berada padawpihak penanggung jika si berutang
tidalk membayar hutangnya pada krediturnya

Hal ini dimunghkeimkefi pihak penanggung tidak
dapat menuhl perikatanfiya“atau tidak bertanggung
Jawab terhadap janjinya dan menjaga kerugian (harta)
3 4= "

Jika si berutang tidak membayar hutangnya
atau debitur Jatuh pailit

Menurut pasal ini bahwa seorang yang bertindalk

B R Sihelal R Mjditrosudibiio, Kitab Uniankorndang
Hulkum Perdata, Pradnya Paramita, Jakarta,1985, hlm. 4090

el

Ibid., hlm. 410,
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sebagal penanggung, mempunyai kedudukan hukum-sama de -
ngan kreditur, ia punya keterikatan untuk memenuhi, isi
dari perjanjian yang terdapat dalam hukum perdata.

Dalam hukum Islam, penanggung mempunyai pengerti
an sebagai berikut :

Penanggungan atau kafil ialah orang yang harus
memenuhi barang yang dipertanggungkan. Dia wa jib
seorang yang telah baligh, berhak mutlak untuk me-
nanggungkan hartanya dan rela menjadi penanggung.
Karena pada 1salnya dia tidak berkewajiban menang-

gung selain aarena relanya. Jadi seorang gila atau
anak kecil sekali pun sudah tamyiz,tidak boleh men-
Jadi De’aﬂggung 22
Pengertian ini dianggap lebih luas dalam membe-
rikan pengertian tentang penanggung. Yakni bahwa 'dalam
pengertian ini tercantum juga tentang pensyariatan itu
sebagaimana tercantum dalam pasal 1320 BW.

ntux sahnya persetujuan-persetujuan diperlukan
empatl syarat

"l. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
uatt, hal tertentu;

27
iatu sebab yang halal'.<”

1 perincian mehgenail persyaratan terhadap

s1 penanggung, maka antara hukum Islam dan hukum ner-

data pada prinsipnya memiliki persaiiaan-persamaan nanya
saja 1stilahnya yang berbeda namun pengertiannya sama.

Sebagaimana dalam hukum perdata,maka dalam hukuwn
Islam pun dicantumkan tentang syarat-syarat yang di-

22 \bdul Muhsin Sulaiman Thahir, Ilaajul Musyilah
Al Igtishadiyah bil Islam, Alih bahasa Anshari Umar Si-
tanggal, Al Ma'arif, Bandung, 1985, hlm. 189.

©JR.Subekti, R.Tjitrosudibio, op. cit., hlm.305.
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penuhi untuk dikatakan sebagai penanggung.

Yaitu adanya persetujuan secara tegas dalam suatu

perjanjian, dan dia bertindak sebagai debitur.

Bagi Fugaha yang berpendapat bahwa pemindahan
hutang adalah suatu mu'amalah, maka persetujuan ke-
dua pihak diperlukan. Bagi fugaha yang menempatkan
orang yang menerima perpindahan hutang terhadap
orang yang dipindahkan piutangnya sama kedudukannya
terhadap debitur ... 2l

Pengertian ini dikuatkan dalam hadits Rasulullah

saw. dari Abu Hurairah ra. menyatakan

25- (;am\gjé\olbfb Zf:ﬂgé(;L“uy;(:;;>ﬂg}f9”\;&

"Jika salah seorang kamu dipindahkan kepada orang

kaya hen e lcut”" (H.R. Tirmidzi).
Mengingat pentingnya tanggung jawab penanggung

ini, dan dengan demikian baginya boleh dituntut sebagai-

mana terhadap debitur, karena adanya persetujuan.
"Dan setliap perintah menunjukkan wajib, dan orang
yang menerima perpindahan hutang tctﬁz; pada asalnya,
: : . 2
yYaitu syarat mengenai persetu juannyadt, 2
Sebagaimana pula ditandaskan dari hadits Nabil
saw.

‘“ﬁt4§”15§A\a3;;éfvﬁbL%\c§;

\_’j}:-t%_,,;\ \ji9 CleL;n_EQ“ L}lébb ____)\;//}»»A}<4?$L

““Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, II, Mushthafa
Al Babi Al Halabi, Mesir, Cet. 11, 1952, hlm. 299.

> Imam Turmudzi, op. cit., hlm. 601.

2o, T ;
ibins Rusyd Sidloc . ueit .



Artinya:

"Dari Abu Hurairah ra. bahwa Nabi saw.bersabdag
menunda pembayaran bagi orang yang mampu adalah ke-
zaliman. Dan jika salah seorang kamu diikutkan (di-
pindahkan hutangnya) kepada orang yang kaya atau
mampu, maka ikutlah!',

Hadits ini menunjukkan akan kebolehan adanya pe -
mindahan hutang dalam hukum, dan bagi mereka yang punya
kemampuan dianjurkan untulk menerima pemindahan itu (hi-
walah), dan kemudian ig harus pula membayar apa yang te
lah disetujuinya.

Ketentuan adanya persetujuan dari seorang pe-
nanggung ini terdapat persesuaian dengan hukum perdata.
Sebagaimana dikemukakan Oleh Sri Soedewi SH,

Per janjian Penanggungan tidak dipersangkakan me-
lainkan harus dinyatakan secara tegas. Jadi perlu
adanya pernyataan kehendak secara tegas dari pe -
hanggung. Adanya pernyataan kehendak secara tegas
dari behanggung adalah demi perlindungan bagi pe -~
nanggung itu sendiri, agar dia tidak dipertanggung
Jawabkan terhadap hal-hal lainnya, selain atas da-
Sar pernyataan kehendaknya yang telah dinyatakan
secara tegas. Adanya pernyataan kehendak secara te-
gas demikian tidak disyaratkan bagi kreditur, dan
tidak perlu memberikan rersetujuannya secara tegas.
Cukup bahwa kreditur itu menerima akta borgtocht
tersebut, dan meminta pemenuhan perjanjian.28

Pernyataan ini berangkat dari ketentuan nukum
perdata dalam pasal 1824 KUE Perdata

Penanggungan utang tidak dipersangkakan, tetapi
harus diadakan dengan pernyataan yang tegas;tidak -

otk b b e Nasa'i,Juz VIT
Thaba'ah Al Misriyah bil Ashari, U TG

28Ny. Sri Suedewi Masjchoen Sofwan, Hukum Jaminan
Jaminan di Indonesia Pokok-pokok Hukum Jaminan dan Ja -~
Binan Perorangan, BPHN, Yogyakarta, ik gaYe), - Tealat, Tyl
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lah diperbolehkan untuk memperluas penanggungan
hingga melebihi ketentuan-ketentuan yang menjadi
syarat sewaktu mengadakannya.29 ks
Dalam hal memiliki ketentuan yang terdapat dalam
pasal 1822 BW. di mana pada hakikatnya tanggung jawab
pelunasan hutang itu berada di pihak debitur,akan meng-
ikatkan dirinya untuk memenuhi perutangan si berutang,
manakala si debitur itu melalkulan wanprestasi di kemu-
dian hari, sebagaimana ditunjukkan dalam pasal 1820 BW.

Memahami ketentuan pasal 1822 dan 1820 BW. ter-
sebut, maka dalam hukum Islam Khususnya terdapat keten-
tuan yang terdapat dalam pasal 1822 KUH Perdata dinilai
kurang memenuhi dari pada suatu per janjian pada umum-
nya, sebab pemindahan hutang dari debitur Kepada psnang-
gung itu, hanyalah dikarenakan seorang debitur yang be-
nar-benar tidak mampu. Walaupun demikian, | hukum  Islam
pun mengakui bahwa hutang itu pada dasarnya tetap tang-
gung jawab si berutang.

"Tiada berpindah hak dari orang yang didlamankan
yang masih hidup dengan sebab didlamankan itu; hutang
itu tetap di dalam tanggung Jawabnya (dzimmahnya ), tidak

T‘)’\'
DAY

gugur dari dzimmahnya melainkan dengan dibayari'.

Dengan beralihnya hutang  kepada penanggung, maka
tuntutan pembayaran berada dalam tanggung jawab si pe-
nanggung selama si debitur dinyatakan failit / tidak
mampu untuk melunasi hutang dari harta benda yYang di-
miliki.

seorang penanggung yang menyatakan kehendaknya

7R.Subekti, R.Tjitrosudibio, op. cit., hlm.409.
30

Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum-hukum Fiqih Islat,
Bulan Bintang, Jakarta, e ey bt i
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untuk menanggung suatu yang diperjanjikan oleh debitur,
maka berarti ila juga telah melakukan prerjanjian dengan
debitur untuk lenanggung pembayaran hutangnya. Karena
itu merupakan suatu kewajiban baginya untuk dituntut di
samping itu juga bertindak atas nama debitur.

"Suatu perjanjian, adalah suatu peristiwa di mana
seorang berjanji kepada seorang lain atau di mana dua
orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu
hal".31

Per janjian dalam bentuk hutang piutang pun mem-
punyail pengertian adanya suatu ikatan untuk masing-ma-
sing yang melakukan perjanjian memenuhi kewa jibannya.

Perjanjian utang piutang adalah perjanjian pin-

Jam meminjam baik berupa Uang maupun berupa barang.

Perjanjian utang-piutang tersebut dapat dilakukan
secara tertulis yaitu dengan surat yang ditanda-ta-

ngani oleh kedua belah pihak, ataupun secara lisan

192
Berdasarkan ketentuan tersebut di atas maka tang-
gung Jawab penanggung adalal sama dan tidak dikurangi
sedikit pun dari pada si debitur untuk melunasi hutang-

nya, tidak bagaimana yang dimaksud pada pasal 1822 BW.

@

Selanjutnya pelaksanaan pasal 1820 BW. dinilai
sesual dengan hukum Islam., ¥Yaitu bahwa Jika tidak mung-
kin bagi debitur untuk melunasi hutangnya,maka penang-
gung mempunyal tanggung jawab untuk melunasinya. Walau-
pun kemudian, standart pelunasan hutangnya masih diba-
tasi oleh pasal 1822 BW. yaitu sebagian dari keseluruh-

an hutang yang ada.

51R. Subekti, Hukum Perjanjian, Intermasa,Jakar-
ezl TR Tali, ol

32Dirjen Pembinaan Badan Peradila:n Umum Departe-
men Kehakiman, Tentang Utang-Piutang dan Jaminannya,
Jakarta, 1982, him. 7.
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Sebagai tindak lanjut dari pernyataan penanggung-
an, maka sebagal penanggung harus memberikan Jaminan
kKepada kreditur untuk meyakinkan perasaan si debitur
bahwa si penanggung benar-benar akan membayar utangnya.

Dalam hukum Islam dikenal dua macam penanggungan
yaitu :"Tanggungan dengan badan dan tanggungan dengan
harta'.

Sedang tanggungan dalam hukum perdata penanggung
an juga ada dua macam

"l. Orang yang menjadi penanggung atau boreg
Barang yang dijadikan boreg untuk satu pin-
Jjaman!'t,

bentuk tanggungan itu baik dalam hukum Islam

dan hukum perdata, sama-sama menjadikannya sebagai ob-

=

yek dari pada penanggungan.
Sebagaimana sabda Rasulullah saw.
55 k 3 A~ $ 5
5 r\fk“'({\‘&\/‘“ pﬂwm\&ad@\\%ﬁWQUMb\d\&

Artinya:

"Dari Abu Umamah bahwa Rasulullah saw.bersabda

Penanggung itulah yang berhutung”.
Dalam hukum perdata dan hukum Islam sama dalam
suatu prinsip bahwa jaminan itu harus adanya bai er-

hadap debitur maupun kepada pelianggung,dan memang ada-
fya penanggungan ini hanyalah tergantung kepada per jan-

531bnu Rusyd, opn. it hl e o6

5“Dirjen Pembinaan Badan Peradilan Umum Depar-
temen Kehakiman, op. cit., hlm. 1oy e

3241 Hafid Abi Abdullah bin Yazid Gaswini  Tbnu
Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz II, Darul IDatliehl e AT bl
804 .
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Jian pokok yaitu antara debitur dan kreditur,sehingga

perjanjian penanggungan ini disebut dengan per janjian
accessoir. '

Oleh karena itu "Eksistensi atau adanya penang-
gungan itu tergantung dari adanya suatu perjanjian
pokok, yaitu perjanjian yang pemenuhannya ditanggung
atau dijamin dengan perjanijian penangg;ungan”.3

Risiko dan Berakhirnya Perijanjian Penanggungan Hutang

Yang dimaksud risiko dalam hal ini adalah me -
nanggung dan berkewajiban untuk memennhi per janjian
penanggungan yang nantinya pada akhir perjanjian se-
lesail dipikulkan suatu kKerugian sebagai akibat suatu
peristiwa di luar kesalahannya. Oleh karena itu per-
janjian penanggungan dalam suatu perikatan hukum, ha-
nya ada dan timbul karena adanya suatu per janjian po-

kok (accessoir). Adanya perjanjian penanggungan ini
dalam sustu perkembangan hukum terdapat suatu perge-

seran kebl jaksanaan sesuai dengan perkembangan eko-
nomi sebagaimana terdapat dalam masyarakat yYang kuat
hubungan keagamaannya (Islam) dan kekuasaan dalam hu-
kum adat.

Oleh karena itu-akan timbul suatu penanggungan

dalam hal-hal berikut ini

1. Si penanggung mempunyai persamaan kepentingan
ekonomi di dalam usaha dari si peminjam (ada
hubungan kepentingan ekonomi dari si peminjam)

2. Penanggung memegang peranan penting dan banyak
terjadi dalam bentuk Bank Garansi,di mana yang
bertindak sebagail penanggung/borg adalah Bank

56R. Subekti, Aneka Perjanjian, Alumni, Bandung,

il il LG b
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5. Penanggungan juga mempunyai peranan penting ka-
rena dewasa ini lembaga-lembaga pemerintah lazim
mensyaratkan adanya penanggungan untuk kepe. ting
an pengusaha-pengusaha kecil.37
Dalam suatu pertanggungan yang dipegang teguh

adalah adanya persepakatan kehendak secara Jjelas dan
tegas, sesual dengan ketentuan bunyi pasal 1320 BW.yang
kemudian diperinci sebagai adanya persyaratan serta sah
nya suatu perjanjian penanggungan yaltu adanya 4 syarat
yaitu

"l. Persesuaian kehendak
2. Kecakapan pihak-pihak untuk mengikatkan diri
%. Suatu hal tertentu .

Sebab yang diperbolehkan”.j8

Berdasarkan ketentuan hukum di atas bahwa suatu
perjanjian hanya ada dan timbul karena suatu pernyataan
dari pihak penanggung dan keberadaan yang ada padanya.
Dengan demikian pihak penanggung berkewa jiban menang-
gung risikonya. Akan tetapi diharapkan kebi jaksanaan
dan beberapa kemungkinan tentang keberadaan penanggung
dan tertanggung, yaitu kemungkinan bahwa seorang pe -
nanggung itu menerima pertanggungan jawab atas kerugian
yang timbul dari beberapa peristiwa tanpa diketahui se-
bab-sebabnya. Kemungkinan yang lain adanya suatu sebab
yang menimbulkan kerugian yang tidak dipertanggung ja-
wabkan pada penanggung yaitu karena kesalahan sendiri.

Oleh karena itu pada dasarnya penanggung wajib

melunasi hutang debitur (pokok) karena adanya perjanji-
an yang jelas dan tegas sehingga risikonya ditanggung

57Ny. Sri Suedewi Masjchoen Sofwan,op. cit.,hlm.
(S

38Ny. Emmy Pangaribuan Simanjuntak, Hukum Per-
tanggungan, UGM., Yogyakarta, 1982, hlm. 18.
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oleh penanggung (pihak ketiga). Akan tetapi seorang pe-
nanggung yang jatuh failit, maka menjadi gugﬁr atau ti-
dak wajib membayar, oleh karena itu debiturlah yang me-
nanggung hutangnya sendiri.

Dalam hukum Islam suatu penanggungan dapat ter-
jadi dalam hal-hal berikut

Relanya pihak muhil dan muhal tanpa muhal alaih,
Samanya kedua hak, baik jenis maupun kada nya,
umnyelcsalan tempo waktu, mutu baik dan buruk.
Stabilnya hutang .

. Bahwa kedua hak tersebut diketahui secara Jjelas
.39

ro -

'\

Dengan demikian dalam hukum Islam penanggung ber-
kewajiban membayar hutang yang ditanggungnya.Karena hal

itu tidak akan terjadi tanpa kerelaan, sehingga timbul
dua alternatif yang perlu penyelesaian yaitu apakah pe-
nanggung itu betul-betul seorang yang mampu atau failit

dan memberi kesempatan/tempo waktu.

Suatu penanggungan dimungkinkan tidak berlanjut
atau gugur. Menurut pendapat Sayyid Sabiq, beliau me -
nyitir pendapat jumhur menyatakan bahwa kewa jiban pe-
nanggungan bisa gugur apabila benar-benar dalam posisi
bangkrut.

""Andaikata muhal alaih mengalami kebangkrutan
atau membantah hiwalah, atau meninggal dunia muhal ti-
i TR ; - Ll 0
dak lagi kembali lagi pada munll”.L+

Dalam suatu pendapat lain berbeda dengan yang
dimaksud di atas yaitu menurut Abu Hanifah, Syarih dan
Usman menyatakan :'"Orang yang menghutangkan (muhal) kem-
ball lagi (kepada si muhil) jika muhal alaih meninggal

595ayyid Sabiq, op. cit., him, 218.
07144



dunia atau bangkrut atau membantah hiwalah'.**

Pemahaman yang dapat diambil dari ketentuan di
atas bahwa dalam hukum Islam suatu perjanjian akan da-
pat gugur apabila si penanggung mati, bangkrut dan mem-
bantah hiwalah.

Ketentuan ini membenarkan pasal 1820 BW. bahwa
hutang itu sebenarnya tanggung jawab debitur, bukan se-
orang penanggung, baru berkewajiban bila debitur tidak
mampu berprestasi. Hal ini dimungkinkan untuk gugurnya
suatu perjanjian penanggungan dalam hal-hal tersebut di
atas yaitu

l. Matinya penanggung
2. Bangkrutnya penanggung
5. Bantahan penanggung sebagai hiwalah.

Dalam hukum perdata diterangkan tentang gugurnya
penanggungan ini yang antara lain tentang ingkarnya sa-
lah satu pihak dalam suatu perjanjian, yaitu yang ter-
cantum dalam pasal 1266 BW :''"Syarat batal dianggap se-

lalu dicantumkan dalam persetujuan-persetujuan timbal

balik, manakala salah satu pihak tidak memenuhi ewa-

jibannya".

Kemudian dalam pasal 1845 BW diterangkan :'"Per-

ikatan yang diterbitkan dari penanggungan hapus karena
sebab-sebab yang sama, sebagaimana yang menyebabkan

berakhirnya perikatan-perikatan lainnya“.43

Undang-undang Hukum Perdata selanjutnya memberi-

“CR. Subekti, R. Tjitrosudibio, op. ecit., hlm.

296 .
%51pid., hlm. 413.
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kan perincian tentang hapusnya atau berakhirnya suatu
perjanjian penanggungan sebagaimana terdapat dalam pa-
sal 1381 KUH Perdata, perikatan hapus :

karena pembayaran;

Karena penawaran pembayaran tunai diikuti dengan
penyimpanan atau penitipan;

karena pembayaran utang;

karena perjumpaan utang atau kompensasi;

karena percampuran utang;

Karena pembebasan utang;

karena musnahnya barang yang terutang;

karena kebatalan atau pembatalan;

karena berlakunya suatu syarat batal yang diatur da-
lam bab kesatu buku ini;

karena liwatnya waktu, hal mana akan diatur dalam
satu bab tersendiri.yl

Dari sekian banyak hal-hal yang mengakibatkan
gugurnya perjanjian penanggungan hutang maka dalam hu-

kum Islam dapat dikembalikan pada tiga hal™ tersebut di

atas.

D1l samping itu pula bahwa hukum Islam cukup to-
leran terhadap pihak-pihak yang mengadakan suatu per-
janjian terutama kepada pihak-pihak penanggung di mana
baginya bisa terlepas atau gugur dari tanggung jawabnya

jika mengalami kesulitan.
J

Hal ini’dikemukakan oleh Dr. Abdul Wahhab Knal -
lab yaitu : Kesulitan yang keluar dari pada keblasaan
manusia tidak mungkin mereka dapat senantiasag nenang-=

- (&

rungnya. Karena mereka senantiasa menanggun kesulitan
Sy

akan jadi putus dan kemelaratan serta kesakitan pada
dirinya dan hartanya, atau pada sebagian dari keadaan-
nya.L+5

e e 2

A5Abdul Wahhab Khallab, Ushul Figh, Thabaah An-
Esp e RSEERA i TSRS



Ketentuan ini dikuatkan oleh Al Qur-an Surat Al-
Bagarah ayat 286, Allah berfirman :

 Lpm i o WL s i Y
Artinya:

"Allah tidak membebani seseorang melainkan se-
sual dengan kesanggupannya" (Q.S. Al Bagarah : 286).q6

40 pe partemen Agama R, 1 Opial Gt e p i o



